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which can kill Pediculus humanus capitis. Objective: To determine

the effect of the combination powder preparation of lemongrass (C.
Keyword: citrates) and noni leaf (M. citrifolia) as a natural insecticide against
P. humanus capitis. Research Method: This study used a quasi-
experimental method with head lice samples given a combination of
lemongrass leaves (C. citrates) and Noni leaves (M. citrifolia) in a
ratio of 1: 1, 1: 2, 2: 1 and aquadest as controls. Head lice deaths
were observed for 60 minutes. Data analysis using Kruskal-Wallis
with a confidence level of 95% (a. = 0.05). Results: The percentage
results showed head lice mortality in the ratio 1: 1, 1: 2, 2: 1 was
0.00%, 6.25%, 15.41%. Conclusion: The combination powder of
lemongrass leaves (C. citrates) and Noni leaves (M. citrifolia) has an
effect as a natural insecticide against P. humanus capitis.
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ABSTRAK

Pediculus humanus capitis adalah parasit yang menyebabkan penyakit Pedikulosis kapitis. Parasit yang
menghisap darah dan menghabiskan seluruh siklus hidup di manusia. Daun mengkudu dan daun serai
mengandung senyawa aktif yang diduga berfungsi sebagai insektisida alami yang dapat membunuh
Pediculus humanus capitis. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh sediaan bubuk kombinasi daun
serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) sebagai insektisida alami terhadap P. humanus capitis.
Metode Penelitan: Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperiment dengan sampel kutu kepala yang
diberi bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) perbandingan 1: 1, 1: 2,
2: 1 dan aquadest sebagai kontrol. Kematian kutu kepala diamati seama 60 menit. Analisis data
menggunakan Kruskal-Wallis dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Hasil penelitian: Hasil
persentase menunjukkan kematian kutu kepala pada perbandingan 1: 1, 1: 2 , 2: 1 adalah 0,00%,
6,25%,15,41%. Kesimpulan: Bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia)
berpengaruh sebagai insektisida alami terhadap P. humanus capitis.
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Pendahuluan

Pedikulosis kapitis adalah suatu penyakit kulit kepala akibat infestasi ektoparasit obligat atau bisa disebut
tungau atau lice spesies Pediculus humanus var. capitis yang termasuk famili Pediculidae. Parasit ini
seluruh siklus hidupnya bergantung pada manusia dan termasuk parasit yang menghisap darah (Hardiyanti
dkk, 2015).

Prevalensi kejadian infestasi pedikulosis kapitis di Turki 13,1%, Eropa 22,0%, Libya 78,6%, Israel 55%, dan
Yordania 26,6%, di negara berkembang seperti India 16,59 %, Taiwan 40%, Malaysia 35% dan Thailand
23,48%. Sementara di Indonesia belum ada angka pasti mengenai kejadian infestasi pedikulosis kapitis ini,
beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukan bahwa sebanyak 71,3% santri di sebuah
pesantren di Yogyakarta dan sebanyak 70,2% santri di sebuah pesantren di Surakarta positif terinfestasi
pedikulosis Kkapitis. Sementara menurut Eliska (2015) diperkirakan 15% anak Indonesia mengalami
pedikulosis kapitis ini (Sari & S 2016).

Pedikulosis kapitis sering menginfestasi anak-anak, terutama usia 3-11 tahun dan paling sering terjadi pada
anak perempuan. Anak perempuan lebih sering terserang penyakit ini dikarenakan memiliki rambut yang
panjang dan sering memakai aksesoris rambut. Selain itu kondisi hygiene yang tidak baik seperti jarang
membersihkan rambut juga merupakan salah satu faktor risiko penyakit ini. Penularan penyakit ini dapat
melalui kontak langsung yaitu rambut dengan rambut atau melalui kontak tidak langsung yaitu perantara
seperti topi, bantal, kasur, sisir, dan kerudung (Sari 2017).

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keragaman nabati yang berpotensi sebagai tanaman obat
(Rahayu & Widyoningsih 2016). Hal ini dikarenakan tumbuh-tumbuhan di Indonesia banyak mengandung
senyawa yang diduga berfungsi sebagai insektisida contohnya golongan sianida, saponin, tannin, flavonoid,
alkaloid, steroid dan minyak atsiri (Pratami 2017).

Banyak jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai insektisida nabati, diantaranya, tanaman sirsak,
mengkudu, jeruk, serai, mimba, kencur, akasia, belimbing wuluh, brotowali, cambai, cupa, cengkeh, duku,
dll (Isnaini, Pane, & Wiridianti 2015).

Penelitian (Nisa, Firdaus, & Hairani 2015) mengatakan bahwa senyawa alkaloid pada daun mengkudu dapat
menjadi racun perut bagi serangga sehingga dapat membunuh serangga. Kombinasi sediaan dalam bentuk
bubuk daun serai dan daun mengkudu sebagai insektisida alami dan apakah terbukti dapat membunuh kutu
(Pediculus humanus capitis) belum ada laporan. Karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas
sediaan bubuk kombinasi daun serai (Cymbopogon citrates) dan daun mengkudu (Morinda citrifolia) sebagai
insektisida alami terhadap Pediculus Humanus Capitis.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperiment. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh sediaan
bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) sebagai insektisida alami
terhadap P. humanus capitis dengan perlakuan sebagai berikut:

TO: Kontrol (aquadest)

T1: Kombinasi bubuk daun serai dan daun mengkudu 1: 1

T2: Kombinasi bubuk daun serai dan daun mengkudu 1: 2

T3: Kombinasi bubuk daun serai dan daun mengkudu 2: 1

Teknik pengambilan sampel adalah dengan cara Purposive Sampling. Untuk mengetahui pengaruh sediaan
bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) sebagai insektisida alami
terhadap P. humanus capitis dilakukan uji analisis statistik One Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95%
(0= 0,05).

Sebelum diuji statistik One Way Anova terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk apakah data untuk
mengetahui apakah data berditribusi normal atau tidak menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tingkat
kepercayaan 95% (o = 0,05) dan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene test untuk mengetahui
apakah data bersifat homogen atau tidak. Jika hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen atau tidak
berditribusi normal dan tidak homogen maka dilakukan uji statistik non-parametrik Kruskal-Wallis pada
tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).
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Hasil Penelitian
Tabel 1. Rerata kematian kutu kepala pada petri dish selama 60 menit

Replikasi Kematian Kutu Kepala
TO T1 T2 T3
1 0 0 4 2
2 0 0 2 1
3 0 0 6 1
4 0 0 4 2
5 0 0 4 2
6 0 0 2 1
Rerata Kematian
Kutu Kepala 0 0 37 15

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari perlakuan TO yaitu kontrol dimana kutu kepala sebanyak 24 ekor
dipaparkan dengan aquadest, terlihat tidak ada kutu kepala yang mati dengan 6 kali replikasi sehingga rerata
kematian kutu kepala pada TO adalah 0 ekor kutu kepala. Perlakuan T1 yaitu dimana kutu kepala sebanyak
24 ekor dipaparkan dengan bubuk kombinasi daun serai dan daun mengkudu dengan perbandingan 1: 1,
terlihat rerata kutu kepala yang mati dengan 6 kali replikasi adalah O ekor kutu kepala. Perlakuan T2 yaitu
dimana kutu kepala sebanyak 24 ekor dipaparkan dengan bubuk kombinasi daun serai dan daun mengkudu
dengan perbandingan 1: 2, terlihat rerata kutu kepala yang mati dengan 6 kali replikasi adalah 3,7 ekor kutu
kepala. Perlakuan T3 yaitu dimana kutu kepala sebanyak 24 ekor dipaparkan dengan bubuk kombinasi daun
serai dan daun mengkudu dengan perbandingan 2: 1, terlihat rerata kutu kepala yang mati dengan 6 kali
replikasi adalah 1,5 ekor kutu kepala.

Tabel 2. Persentase kutu kepala yang mati pada berbagai perlakuan

Rerata Persentase
Perlak Kemati Kutu Kepal_a
erlakuan ematian
Kutu Kepala Yang Mati
(%)
TO Kontrol (aquadest) 0 0,00%
T1 (Kombinasi bubuk daun serai dan daun 0 0,00%
mengkudu 1: 1)
T2 (Kombinasi bubuk daun serai dan daun 3,7 15,41%
mengkudu 1: 2)
T3 (Kombinasi bubuk daun serai dan daun 15 6,25%
mengkudu 2: 1)

Tabel 2. menunjukkan bahwa bubuk kombinasi daun serai dan daun mengkudu perbandingan 1: 2
mengakibatkan kematian kutu kepala yang tertinggi dengan waktu pengamatan 60 menit. Pada perlakuan
control (aquadest) dengan rerata 0 ekor kutu kepala yang mati menyebabkan kematian kutu kepala sebesar
0,00%. Pada perlakuan bubuk kombinasi daun serai dan daun mengkudu perbandingan 1: 1 dengan rerata O
ekor kutu kepala yang mati menyebabkan kematian kutu kepala sebesar 0,00%. Pada perlakuan bubuk
kombinasi daun serai dan daun mengkudu perbandingan 1: 2 dengan rerata 3,7 ekor kutu kepala yang mati
menyebabkan kematian kutu kepala sebesar 15,41%. Pada perlakuan bubuk kombinasi daun serai dan daun
mengkudu perbandingan 2: 1 dengan rerata 1,5 ekor kutu kepala yang mati menyebabkan kematian kutu
kepala sebesar 6,25%.
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Tabel 3. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan

Statistic | Df | Sig. Statistic | Df | Sig.

Kematian Mengkudu +
Kutu Serai (1:2)

Mengkudu + *
Serai (2:1) 254 6 | .200 .866 6 | .212

319 6 | .056 .683 6 | .004

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas pada kontrol dan bubuk kombinasi daun serai dan daun mengkudu
perbandingan 1: 1 menunjukkan nilai p < 0,05, sedangkan pada bubuk kombinasi daun serai dan daun
mengkudu perbandingan 1: 2 dan 2: 1 berdistribusi normal yaitu p > 0,05. Distribusi data diaggap normal
apabila pada semua konsentrasi memiliki nilai p > 0,05 (Pratami 2017). Dari pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan data tidak menyebar secara normal sehingga peneliti tidak dapat
melakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan statistika parametrik. Selanjutnya dilakukan uji
alternatif Kruskal-Wallis yang tidak mengharuskan data menyebar secara normal.

Tabel 4. Hasil uji Kruskal-Wallis

Kematian Kutu
Chi-Square 21.749]
Df 3
Asymp. Sig. .000]

Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji Kruskal-Wallis yaitu nilai p = 0,000, karena nilai pengaruhnya yaitu p <
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis Hy ditolak dan H, diterima yang artinya bubuk kombinasi daun
serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) berpengaruh sebagai insektisida alami terhadap P.
humanus capitis.

Pembahasan

Daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) mengandug senyawa alkaloid dan sitronela yang
dapat mematikan kutu kepala. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu menunjukkan
bahwa kematian kutu kepala (P. humanus capitis) diakibatkan oleh pemberian bubuk kombinasi daun serai
(C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) dengan perbandingan 1: 1, 1: 2 dan 2: 1 selama 60 menit.

Pemberian bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) perbandingan 1: 1
didapatkan kutu kepala yang mati sebanyak 0.00%. Hal tersebut terjadi karena kurangnya bubuk yang
dipaparkan pada kutu kepala (P. humanus capitis) sehingga senyawa yang terkandung pada bubuk kombinasi
tersebut tidak berpengaruh untuk membunuh kutu kepala (P. humanus capitis).

Pemberian bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) perbandingan 1: 2
didapatkan kutu kepala yang mati sebanyak 15,41% dan perbandingan 2: 1 didapatkan kutu kepala (P.
humanus capitis) yang mati sebanyak 6,25%. Hal tersebut terjadi diakibatkan kandunagn bahan aktif yang
ada pada daun mengkudu (M. citrifolia) yaitu alkaloid dan sitronela. Semakin banyak bubuk mengkudu (M.
citrifolia) yang diberikan pada kutu kepala (P. humanus capitis), maka semakin banyak kandungan alkaloid
dan sitronela yang terkandung artinya semakin banyak kutu kepala (P. humanus capitis) yang mati.
Senyawa sitronela mempunyai sifat racun dehidrasi (desiccant) dan racun kontak. Serangga yang terkena
racun ini akan mati karena kekurangan cairan (Saenong 2016).

Persentase kematian kutu pada perbandingan 1: 1, 1:2 dan 2: 1 menunjukkan bahwa semakin banyak bubuk
mengkudu (M. citrifolia) yang dipaparkan, maka semakin banyak kematian kutu kepala (P. humanus capitis).
Kematian kutu kepala (P. humanus capitis) kemungkinan diakibatkan oleh ditimbunnya kutu kepala (P.
humanus capitis) yang menyebabkan alat pernafasan dari kutu kepala (P. humanus capitis) tersebut
terganggu sehingga lama kelamaan mengalami kematian.
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Waktu penelitian dengan waktu pengambilan sampel juga dapat menjadi faktor kematian kutu kepala (P.
humanus capitis). Karena kutu kepala (P. humanus capitis) tidak dapat hidup tanpa darah dalam waktu 15-
20 jam (Rumampuk 2014). Sedangkan jarak pengambilan kutu dengan waktu penelitian yaitu kurang lebih 7
— 8 jam. Sehingga pada saat penelitian kemungkinan kutu pingsan ditambah lagi penelitian yang dilakukan
dengan cara penimbunan yang mengakibatkan terganggunya sistem pernafasan kutu tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan senyawa alkaloid dan minyak atsiri (sitronela) yang
terkandung pada daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) dapat digunakan sebagai
insektisida alami terhadap P. humanus capitis. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rahayu & Widyoningsih
2016) yang menyatakan kemampuan daun serai sebagai pengganti obat alternatif untuk membunuh kutu
kepala yang menggunakan senyawa sitronela.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai p (0,000) < a (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sediaan bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu
(M. citrifolia) berpengaruh sebagai insektisida alami terhadap P. humanus capitis.

Kesimpulan

Rerata kutu kepala (P. humanus capitis) yang mati pada kontrol adalah 0,00%; Rerata kutu kepala (P.
humanus capitis) yang mati pada bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia)
perbandingan 1: 1 adalah 0,00%; Rerata kutu kepala (P. humanus capitis) yang mati pada bubuk kombinasi
daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu (M. citrifolia) perbandingan 1: 2 adalah 15,41%; Rerata kutu
kepala (P. humanus capitis) yang mati pada bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun mengkudu
(M. citrifolia) perbandingan 2: 1 adalah 6,25%; Bubuk kombinasi daun serai (C. citrates) dan daun
mengkudu (M. citrifolia) berpengaruh sebagai insektisida alami terhadap P. humanus capitis.
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